BAB Il

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen,
dengan dua variabel yaitu variabel bebas (independen variabel) dan variabel
terikat (dependen variabel). Jenis desain quasi eksperimen yang peneliti gunakan
dalam kajian ini adalah desain non ekuivalen pre-test dan post-test control group.
Menurut Campbell (1966:47):
One of the most wedespread eksperimental design in education research
involves an experimental group and control group both given a pretest and
a posttest, but in wich the control sampling equivalence. Rather, the group
sonstitute naturally assembled collective such as classrooms, as similar as
availability permits but yet not so similar that one can dispense with the
pretest. The asigment of X to one group or the other is assumed to be
random and under the experimenter’s control.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, bentuk desain eksperimen

yang digunakan adalah “Pre-test and Post-test Control Group Design”. Desain

eksperimen dijelaskan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Eksperimen
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen o]} X1 01
Kontrol O, X O,

Sumber: Craswall (Marzuki 1994-69)
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Keterangan:  O; = Pre-test
O, = Post-test
X1= Pembelajaran menggunakan hutan mangrove sebagai
sumber belajar
Xo= Pembelajaran menggunakan media visual sebagai
sumber belajar
Desain ini digunakan khusus untuk penelitian yang ingin membandingkan
dua perlakuan yang berbeda. Alasan digunakan desain ini karena adanya
observasi awal yang menghasilkan data-data yang hampir sama dari setiap
kelompok. Dengan kata lain, hasil observasi awal tidak menunjukkan perbedaan
yang sangat berarti. Alasan ini juga menjadi alasan yang terkuat untuk melakukan
tretmen yang berbeda sesuai dengan yang diungkap oleh Milan and Sally
(1989:315) “Bahwa hampir tidak adanya perbedaan kondisi awal (usia,
pengalaman pembelajaran, nilai rata-rata, atau komposisi kelas yang lain)”.
Penelitian eksperimen ini melibatkan satu kelompok eksperimen dan satu
kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut sama-sama diberi pre test, setelah itu
kedua kelompok ini diberi perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen diberi

perlakuan dengan hutan mangrove sebagai sumber belajar dan kelompok kontrol

menggunakan media visual sebagai sumber belajar.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Menurut Gay dalam Sevilla, et al, (1993: 160) mendefenisikan “Populasi
sebagai kelompok tempat penelitian akan menggeneralisasikan hasil
penelitiannya”. Sugiono (2009:117) menyatakan populasi adalah “wilayah
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generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh peserta didik SMA Negeri 2
Tanjungpinang semester genap tahun pelajaran 2011/2012. Jumlah dari populasi
ini adalah peserta didik kelas XI IPS yang terdiri dari dua kelas berjumlah 58

peserta didik.

b. Sampel

Menurut Sumaatmaja (1988:122) “Sampel adalah sebagian dari populasi
yang mewakili populasi yang bersangkutan”, sedangkan menurut Fergusan dalam
Sevila, et al (1993: 160), “Sampel beberapa bagian kecil atau cuplikan yang
ditarik dari populasi atau porsi dari suatu populasi”.

Menurut Ali (1996:54) “Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil
dari keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh
populasi yang diambil menggunakan teknik tertentu”.

Kriteria sampel diambil dari keseluruhan sifat-sifat atau generalisasi dari
populasi dan besarnya sampel belum ada ketentuan yang jelas tentang batas
minimal besarnya sampel yang dapat diambil dan dapat mewakili suatu populasi
yang akan diteliti. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini yaitu probabilita
yang diartikan sebagai suatu teknik penarikan sampel yang mendasarkan bahwa
setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel. Jenis dari teknik penarikan sampel probabilitas dalam penelitian ini yaitu
teknik pengambilan sampling secara acak (random sampling).
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Berdasarkan pertimbangan hasil nilai pada tabel 3.2 materi pelajaran dan
jumlah jam pertemuan serta nilai rata-rata kelas yang relatif homogen. Maka
dipilinlah dua kelas yaitu kelas XI IPS-1 sebagai kelompok kontrol dan kelas XI
IPS-3 sebagai kelompok eksperimen untuk dijadikan sampel penelitian, dengan
cara melihat hasil rata-rata kelas semester ganjil Tahun Pelajaran 2011/2012.

Seperti yang dijelaskan pada tabel 3.2 berikut

Tabel 3.2
Hasil belajar kelas X1 IPS SMA N 2 Tanjungpinang

Jumlah - e .

No Kelas peserta Nilai N N.|Ia| Y KKM
. rata-rata | terendah | tertinggi

didik
1 XIIPS-1 32 75 60 80 73
2 | XIIPS-2 38 74 60 83 73
3 | XIIPS-3 32 75 60 80 73
4 X1 IPS-4 36 74 60 82 73

Sumber : Hasil belajar semester ganjil SMA N 2 Tanjungpinang tahun pelajaran
2012/2013

Dari data nilai yang diperoleh, bahwa dua kelas yang akan dijadikan
sampel nilai rata-rata kelas tersebut mendekati dan relatif sama. Dua kelas inilah
yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Selanjutnya dari kedua
kelas ini dipilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan cara diundi.

Dengan melihat hasil belajar berdasarkan nilai rata-rata kelas kelas X1 IPS
SMA Negeri 2 Tamjungpinang maka ditentukankan kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, seperti yang terlihat pada bagan 3.1
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Bagan 3.1
Alur penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Melihat rata-rata kelas nilai UTS Geografi kelas XI
semester Ganjil Tp. 2011/2012

U

Mencari dua kelas yang nilai rata-rata
Kelasnya hampir sama/mendekati

U

Terpilih dua kelas

J

Dua kelas tersebut diundi

U

Terpilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Sumber: dikembangkan oleh peneliti
3. Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana proses pembelajaran yang diamanatkan oleh standar proses
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran RPP yang memuat
identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
indikator pencapaian Kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi
waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan
sumber belajar silabus dan RPP merupakan administrasi yang penting dalam
pembelajaran, karena dapat memetakan program pembelajaran.
Tahap ini adalah tahap memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua
kelas yang menjadi sampel penelitian. Sebelum melaksanakan proses

Riana Magasing, 2013

Pengaruh Pemanfaatan Hutan Mangrove Sebagai Sumber Pembelajaran Geografi Terhadap Hasil
Belajar

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



64

pembelajaran, peneliti dan guru baik di kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol mendiskusikan tentang persiapan dan langkah-langkah yang akan
dilaksanakan selama proses perlakuan. Diskusi peneliti dengan guru di kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan secara terpisah dan keduanya tidak
pernah dipertemukan. hal ini untuk menghindari kesubjektivitasan dari kedua guru
tersebut. Kedua guru mempelajari rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
disiapkan, juga mempelajari alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Khusus guru di kelompok eksperimen, peneliti memberikan model
pembelajaran karya wisata dengan hutan magrove sebagai sumber belajar.
Sedangkan dikelompok kontrol peneliti memberikan model pembelajaran
penugasan dengan sumber belajar media visual. Pengamatan difokuskan pada
peran guru dan bagaimana proses pembelajaran yang terjadi. Agar proses
pembelajaran dapat terekam dengan baik, peneliti menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan dan mencatat kejadian-kejadian penting selama proses

pembelajaran.

a. Pembelajaran pada Kelompok Eksperimen
Pembelajaran pada kelompok eksperimen menggunakan hutan mangrove
sebagai sumber belajar dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok dengan pengelompokan
yang bervasiasi berdasarkan kemampuan dan jenis kelamin.
2. Guru memberikan intruksi penggunaan lembar observasi
3. Peserta didik mencari informasi dengan menggunakan lembar informasi.
4. Kelompok mendiskusikan hasil observasi.
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5. Kelompok memberikan laporan.

6. Guru merefleksi hasil kerja kelompok

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan metoda karya wisata

1. Kegiatan pembukaan, kegiatan pembukaan ini dilaksanakan di sekolah
sebelum berangkat kelokasi karya wisata. Kegiatan pembukaan meliputi :
mengingatkan kembali pelajaran yang pernah diberikan, memotivasi peserta
didik dengan membuat kaitan materi pelajaran yang akan dipelajari dengan
peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat (yang hidup di sekitar hutan
mangrove, kepada pengelola mangrove dan flora dan fauna yang hidup
disekitar hutan mangrove) melalui pertanyaan-pertanyaan yang tertuang
dalam lembar kerja, mengemukakan tujuan pelajaran yang akan dipelajari dan
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan pelajaran
tersebut selama karya wisata, mengemukakan tata tertib selama karya wisata

2. Kegiatan inti, melakukan oservasi terhadap objek sasaran belajar lalu
mendeskrepsikan dalam bentuk kalimat, mengambil gambarnya dan
sebagainya, mewawancarai nara sumber (pengelola hutan mangrove,
masyarakat yang hidup di sekitar hutan mangrove, flora dan fauna yang ada
di sekitar hutan mangrove). Mencatat informasi yang disampaikan secara
lisan oleh narasumber sesuai dengan skenario yang disiapkan guru yang
tertuang dalam lembar observasi.

3. Kegiatan penutup, kegiatan mengakhiri karya wisata ini dilakukan ketika
masih berada dilokasi wisata atau setelah kembali ke sekolah. Kegiatannya

meliputi: menyuruh peserta didik melaporkan hasil karya wisata dan

Riana Magasing, 2013

Pengaruh Pemanfaatan Hutan Mangrove Sebagai Sumber Pembelajaran Geografi Terhadap Hasil
Belajar

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



66

membuat rangkuman, melakukan presentasi perwakilan kelompok dan

evaluasi proses.

b. Pembelajaran pada Kelompok Kontrol
Pembelajaran pada kelompok kontrol menggunakan media visual sebagai
sumber belajar dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan pembukaan, mengajukan pertanyaan apresepsi untuk mengingatkan
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan, memotivasi peserta didik
dengan mengemukakan cerita yang ada di masyarakat yang ada kaitannya
dengan materi yang akan diajarkan, mengemukakan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

2. Kegiatan inti, guru menerangkan secara garis besar materi pelajaran yang akan
diajarkan, guru menjelaskan rincian tugas dan cara mengerjakannya, peserta
didik mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk atau cara penyelesaian tugas
yang diberikan oleh guru, guru meminta peserta didik melaporkan hasil
penyelesaian tugasnya tepat waktu, guru memeriksa hasil penyelesaian tugas
peserta didik.

3. Kegiatan penutup, guru menyuruh peserta didik merangkum materi yang
diajarkan melalui kegiatan pemberian tugas itu, Kegiatannya meliputi:
menyuruh peserta didik melaporkan hasil penugasan dan membuat rangkuman,

melakukan presentasi perwakilan kelompok dan evaluasi proses.
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4. Variabel Penelitian

Sedangkan variabel penelitiannya terdiri dari dua variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hutan mangrove
sebagai sumber belajar dan pembelajaran hutan mangrove dengan media visual.
Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar peserta didik seperti yang

dijelaskan pada bagan 3.2 dibawah ini.

Bagan 3.2
Variabel Penelitian
Variabel terikat
Variabel bebas

Hasil belajar peserta didik

Sumber belajar o Test
e LKS

v

e Laporan kelompok

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti

5. Intrumen Penelitian
Sesuai dengan jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

instrumen penelitian yang digunakan adalah:

a. Test

Penyusunan test hasil belajar dimulai dengan menyusun Kisi-kisi soal yang
dikonsultasikan dengan pembimbing dan dilakukan uji coba test. Test diuji
cobakan untuk mengetahui validitas butir soal, reliabilitas, daya pembeda dan

tingkat kesukaran. Alat test yang akan digunakan dalam mengukur hasil belajar
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dalam bentuk pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diperoleh dari hasil uji coba yang diberikan kepada peserta didik yang
telah mempelajari materi yang sama. Dari hasil test tersebut kemudian di analisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya.
Berikut rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas butir soal,

realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus:
1. Validitas butir soal

Untuk variabel hasil belajar, dihitung validitas butir soal dengan cara

menghitung korelasi antara skor butir soal X dengan skor total Y dengan

rumus korelasi produk moment sebagai berikut:

= NZXY = (2X)(2Y)

My

V(NZX2 - (X7 NEY? (TY))
(Supranata, 2004:58)
Keterangan :

Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y
N = cacah subyek uji coba

> X = jumlah skor butir

>'Y = jumlah skor faktor

Kriteria penafsiran indeks korelasi product moment adalah:

Antara 0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
Antara 0,600 - 1,799 Tinggi

Antara 0,400 - 0,599 Cukup

Antara 0,200 - 0,399 Rendah
Antara 0,000 - 0,199 Sangat Rendah
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(Ridwan, 2007:98).

2. Reliabilitas Test

3.

Untuk menghitung reliabilitas digunakan rumus K-R.20, yaitu:

ra= Kk St2 - 2P

K-1 S
(Sugiono, 2007:278)
Keterangan :

riy = Reliabilitas internal seluruh instrumen

K  =Jumlah item dalam instrumen

Pi = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab
pada item 1
g = 1-—Pi

SZ = Varian total
Kriteria tingkat reabilitas adalah:
ra=0,00 Sempurna
0,80 <171 <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r7; <0,80 Tinggi
0,40 <r;; <0,60 Sedang
0,20 <ry; <0,40 Rendah
0,00 <r;1<0,20 Rendah Sekali
ria = 0,00 Tidak Berkorelasi

Daya pembeda

DP =5A- 5B

(Surapranata, 2004:31)
nA nB
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Keterangan:

DP indeks daya pembeda

>A = jumlah peserta test yang menjawab benar pada
kelompok atas

> B = jumlah peserta test yang menjawab benar pada

kelompok bawah

nA

jumlah peserta test kelompok atas

nB jumlah peserta test kelompok bawah

klasifikasi daya pembeda adalah:

DP < 0,00 : sangat rendah
0,00 <DP <0,20 : rendah

0,20 <DP < 0,40 : cukup/sedang
0,40 <DP <0,70 - baik

0,70 <DP < 1,00 : sangat baik

(Suherman, 2003:161)

4. Tingkat Kesukaran

P= >x
SmN (Surapranata, 2004:12)
Keterangan :

P = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran
> x = banyaknya peserta tes yang menjawab benar

Sm = skor maksimum

N = jumlah peserta test

Kriteria tingkat kesukaran biasanya dibedakan menjadi 3 kategori yaitu:

P<0,3 Sukar
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0,3<p=>0,7
P>0,7

Sedang
Mudah
(Surapranata, 2004:21)
5. Kiriteria Pemilihan Soal
Kriteria pemilihan soal yang digunakan adalah kriteria menurut Surapranata,
(2004:47)  yaitu tingkat kesukaran, dan daya pembeda, seperti yang
dijelaskan pada tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3
Kriteria pemilihan soal

KRITERIA KOEFISIEN KEPUTUSAN
Tingkat kesukaran | 0,30 s/d 0,70 Diterima

0,10 s/d 0,29 Direvisi

Atau

0,70 s/d 0,90

<0,10 dan > 0,90 Ditolak
Daya Pembeda >0,30 Diterima

0,10 s/d 0,29 Direvisi

<0,10 ditolak
Proporsi jawaban | >0,05

Sumber : Surapranata (2004:47)
Berdasarkan kriteria pemilihan soal pilihan ganda dengan mengacu pada
validitas butir soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran maka

dapat diambil 30 soal untuk di jadikan instrumen pre-test dan post-test.

b. Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Pengertian lembar kerja siswa dalam kamus bahasa Indonesia kata lembar

berarti Helai, Kerja berarti melakukan kegiatan dan Siswa berarti peserta didik.
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Jadi dapat dikatakan bahwa lembar kerja siswa berarti helai bagi peserta didik
dalam melakukan kegiatan baik kegiatan intra-kurikuler maupun kegiatan ko-
kurikuler untuk mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran yang
didapat. Menurut hasil perumusan lembar kerja siswa pada tanggal 18 Januari
1988, lembar kerja siswa mengandung pengertian yang mencakup (1). Rangkaian
tugas individual dan kelompok, (2). Pencapaian materi secara sistematis, (3).
Sebagai alat untuk menanamkan solidaritas anak, (4). Sebagai alat untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan anak untuk mendiskusikan materi, (5).
Sebagai sarana untuk menanamkan konsep (Sartika, 2008:http://alliciakomputer.
blogspot.com/2008/05/peran-lembar-kerja-siswa-Iks-dalam.html?m=1).

Dari beberapa pengertian diatas Sartika (2008: http://alliciakomputer.
blogspot.com/2008/05/peran-lembar-kerja-siswa-lks-dalam.html?m=1)
menyimpulkan bahwa “Lembar kerja siswa berarti lembaran duplikat yang berisi
uraian singkat materi dan soal-soal yang disusun langkah demi langkah secara
teratur dan sistematis yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran
yang didapat”.

Fungsi lembar kerja siswa menurut Ashar dalam Sartika (2008:
http://alliciakomputer.blogspot.com/2008/05/peran-lembar-kerja-siswa-1ks-dalam.
html?m=1) dalam bukunya berjudul proses belajar mengajar pola CBSA, lembar
kerja siswa berfungsi: “(1). Bagi guru untuk menuntun peserta didik akan
berbagai kegiatan yang perlu diberikannya dan mempertimbangkannya pada diri

peserta didik, (2). Bagi peserta didik, dengan menggunakan lembar peserta didik,
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peserta didik dapat bekerja melakukan kegiatan-kegiatan yang menuju ke arah
tujuan yang hendak dicapai”. Menurut Ahmad Buhari dkk dalam Sartika (2008:
http://alliciakomputer.blogspot.com/2008/05/peran-lembar-kerja-siswa-1ks-dalam.
html?m=1) “Lembar kerja peserta didik berfungsi sebagai sarana untuk
mengaktifkan peserta didik, merangsang belajar peserta didik untuk
menyampaikan informasi agar memahami dan menghayati suatu konsep, melatih
keberanian mengemukakan pendapat secara sistematis serta melatih peserta didik
mengambil kesimpulan sendiri”.

Tujuan penggunaan lembar kerja peserta didik oleh guru di kelas adalah :
(1). Melatih para peserta didik lebih mendalami ilmu yang telah dipelajari untuk
tercipta dasar pengetahuan yang lebih baik untuk belajar pada tahap berikutnya,
(2). Melatih para peserta didik untuk bekerja sungguh-sungguh dengan cermat
serta berpikir jujur, sistematis, rasional dalam sistem kerja yang praktis, (3).
Melatih para peserta didik membuat laporan praktis percobaan, sekaligus
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang persoalan yang sudah dipraktekkan.
Dengan demikian fungsi dan tujuan lembar kerja peserta didik ini sesuai bagi para
pengajaran yaitu peserta didik aktif berbuat dan berpikir dalam belajar. Repetisi
dan menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan dan permasalahan dan melatih

keberanian mengemukakan pendapat secara tertulis.

c. Angket

Angket peserta didik berisi pernyataan untuk mengungkap kendala belajar
dan pendapat tentang pembelajaran hutan mangrove sebagai sumber belajar serta
pengaruhnya terhadap kegiatan belajar mengajar pada pelajaran geografi. Angket
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guru berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mengungkapkan kendala yang dihadapi
guru dalam pembelajaran menggunakan hutan mangrove sebagai sumber belajar
secara terencana, terarah, efektif, bermakna dan relevan dengan yang diajarkan
sesuai kebutuhan peserta didik untuk mengenal lingkungan dalam kehidupan

sehari-hari.

d. Observasi

Observasi dilakukan oleh observer untuk memperolen gambaran secara
langsung aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Yang
bertindak sebagai observer adalah penulis dan dibantu oleh satu orang guru
Geografi. Observasi dilakukan sejak awal pembelajaran sampai guru menutup

pelajaran dengan cara mengisi lembar observasi yang telah disediakan.

e. Studi Dokumentasi
Menurut kamus bahasa Indonesia arti dari kata Dokumentasi adalah sesuatu
yang tertulis, tercetak atau terekam yang dapat dipakai sebagai bukti atau
keterangan. Menurut Burhan Bungin dalam Tn (2009:http://adzelgar
.wordpressi.com/2009/02/02/studi-dokumen-dalam-penelitian -kuantitatif/) bahan
dokumen itu berbeda secara gradual dengan literatur, dimana literatur merupakan
bahan-bahan yang diterbitkan sedangkan dokumenter adalah informasi yang
disimpan atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter.
Teknik studi dokumentasi merupakan pengumpulan data sekunder. Data
sekunder adalah data yang lebih dahulu dikumpulkan dari laporan orang atau

instansi  di luar diri peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu
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sesungguhnya adalah data yang asli. Data-data yang diperoleh berupa profil
sekolah, jumlah peserta didik dan yang lainnya yang berhubungan dengan sekolah

tempat penelitian.

6. Analisis Data
Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:

a. Menghitung nilai pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

b. Menghitung peningkatan hasil belajar antara kelompok eksperimen yang
menggunakan hutan mangrove sebagai sumber belajar dan kelompok kontrol
yang menggunakan media visual sebagai sumber belajar.

¢. Menganalisis kendala belajar peserta didik dan guru yang menggunakan hutan
mangrove sebagai sumber belajar .

Data yang dikumpulkan untuk diolah dan dianalisis adalah hasil pre-test dan
post-test peserta didik baik dari kelompok eksperimen maupun dari kelompok
kontrol. Data yang diperolenh kemudian dianalisis, sebelum menganalisis data
maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai pra Syarat untuk
menentukan  analisis selanjutnya. Apakah akan menggunakan uji statistik
parametrik atau non parametrik, berikut penjelasannya.

1.  Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah penyebaran kedua

populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahuinya peneliti

menggunakan uji Kai/Chi kuadrat (X?). Satu populasi dapat berdistribusi

normal apabila harga X? hitung lebih kecil dari X? tabel untuk df sebesar (b-
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3) dan sebaliknya, berdistribusi tidak normal bila harga X? hitung lebih

besar dari X tabel. Rumus yang digunakan adalah :

(Sudjana, 1984:270)
Rumusan hipotesis :
H, = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H. = sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Kaidah penetapan:
- Jika signifikan > 0,05, sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.
- Jika signifikan < 0,05, sampel tidak berasal dari
populasi berdistribusi normal
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah kedua

populasi mempunyai variansi yang homogen atau heterogen.

Menguji homogenitas varian kedua kelompok dengan uji F

Sy” (varian terbesar)

52 (varian terkecil )
(Sugiyono, 2006:136-137)

3. Uji Hipotesis
Menguji hipoteis dengan menggunakan uji perbedaan dua rerata,
setelah data diuji ternyata berdistribusi normal dan homogen. Untuk

menguji hipotesis dengan menggunakan uji t dengan rumus :

Riana Magasing, 2013 t- Xi- Xo
Pengaruh Pemanfaatan Huta lap Hasil

Belajar (n]_ - 1)812 + (n2 — 1)822 1 + 1

Universitas Pendidikan Indone

ng +n,—2 nq Ny



77

(Sugiyono, 2002:228)
Keterangan:
X 1 = rata-rata skore kelompok eksperimen
X, = rata-rata skor kelompok kontrol
S12 = varians skor kelompok eksperimen
S,? = varians skor kelompok kontrol
n; = banyaknya subjek kelompok eksperimen
n, = banyaknya subjek kelompok kontrol
4. Mendeskripsikan kendala peserta didik yang menggunakan pembelajaran
hutan mangrove sebagai sumber belajar
5. Mendeskripsikan kendala guru yang menggunakan pembelajaran  hutan

mangrove sebagai sumber belajar pada mata pelajaran geografi.

7. Teknik Pengolahan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode test, dengan menggunakan instrumen yang berupa soal test yang sudah
diuji. Selanjutnya Arikunto (2009:57) menyatakan bahwa “instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel. Instrumen yang
baik inilah yang akan mendukung kebenaran data dan memberi kesimpulan sesuai
dengan kenyataan”. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pre-

test dan post-test baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
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Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Prosedur

pengolahannya datanya adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis hasil pre-test kelompok eksperimen.

b. Menganalisis hasil pre-test kelompok kontrol.

c. Menganalisis hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

d. Kendala peserta didik

e. Kendala guru

f. Uji normalitas dan homogenitas kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

g. Uji hipotesis penelitian.

8. Alur Penelitian

Bagan 3.3 menjelaskan kerangka alur penelitian yang akan dikerjakan oleh

peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian, seperti yang terlihat pada pada

bagan 3.3 berikut ini.
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Sumber: Dikembangkan oleh peneliti
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